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CHATNEWS - Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (2appebti) terus memperkuat
edukasi terkait investasi aset kripto kepada masyarakat. Bappebti bahkan telah mencanangkan
bulan Februari 2023 sebagai Literasi Aset Kripto.

Plt Kepala Bappebti, Didid Noordiatmoko mengatakan, aset kripto merupakan jenis instrumen
investasi yang sangat fluktuatif. Pergerakan harga Bitcoin dan sejenisnya bisa berubah sangat
cepat, maka butuh literasi yang cukup sebelum masuk dalam investasi aset kripto.

“(Aset kripto) investasi yang volatile. Satu hari bisa tiba-tiba naik hari berikutnya turun. Bahkan
lebih tajam dari rollercoaster lah. Ini harus menjadi pembelajaran bagi seluruh masyarakat,” jelas
dia, di Kantor Bappebti, dikutip Sabtu (7/1).

Baca Juga: Bappebti Sebut Pemain Kripto di RI Paling Banyak dari Kalangan Milenial

Melihat pentingnya aspek edukasi, Bappebti mendedikasikan satu bulan khusus untuk berbagai
program edukasi kepada masyarakat. Selama satu bulan penuh, Bappebti dan berbagai pihak
terkait akan menggencarkan program peningkatan literasi aset kripto.

"Februari nanti adalah bulan literasi aset kripto. Kira-kira desainnya dalam bulan Februari

tanggal 1sampai tanggal 28 di seluruh Indonesia akan ada kegiatan literasi aset kripto,
tuturnya.

Salah satu pihak yang digandeng Bappebti yakni Asosiasi Pedagang Aset Kripto Indonesia
(Aspakrindo). Didid mengharapkan, kolaborasi yang terjalin antara pemerintah dan pelaku usaha
bakal memperkuat pelaksanaan bulan literasi kripto.

"Nggak mungkin kami bekerja sendiri menjangkau seluruh Indonesia untuk itu kamin perlu
dengan asosiasi agar kita sama-sama untuk menjalankan,” tandas Didid.
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